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ABSTRAK 

 

 

Yethie Bessie 

 

2023, KAJIAN ETNOGRAFI TERHADAP PERKAWINAN ADAT SUKU MORI 

MOLONGKUNI DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN DI MOROWALI UTARA 

 

Perkawinan adat adalah salah satu kebudayaan yang dimiliki setiap suku dengan 

hukum, tata cara, filosofi, artefak, dan makna, yang dipertahankan dari generasi 

ke generasi turun temurun.  Perkawinan adat suku Mori Molongkuni terdiri atas 

tiga bagian yaitu pra perkawinan adat, upacara perkawinan adat, dan pasca 

perkawinan adat.  Keunikan perkawinan adat suku Mori Molongkuni yang tidak 

ditemukan pada 41 suku Mori lainnya adalah adat Lopei yang dilaksanakan pada 

upacara perkawinan adat.  Filosofi adat Lopei menempatkannya sebagai bagian 

yang istimewa sebab tidak semua pasangan pengantin dibolehkan melaksanakan 

adat Lopei ini.  Penelitian ini tentunya akan memperkenalkan kekayaan 

perkawinan adat suku Mori Molongkuni kepada masyarakat luas, tetapi tujuan 

utama dari penelitian ini adalah menggali kekayaan filosofi etnografis dalam 

perspektif pendidikan agama Kristen.  Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan etnografi.  Melalui penelitian ini pneliti hendak menyajikan 

dan menawarkan sudut pandangan baru terhadap perkawinan adat suku Mori 

Molongkuni, yaitu perspektif pendidikan agama Kristen, dan cara pelestariannya 

melalui kurikulum pendidikan formal di sekolah maupun kurikulum katekisasi 

perkawinan di Gereja. 

 

 

Kata Kunci: Perkawinan Adat, Lopei, Mori Molongkuni, Etnografi, Pendidikan 

Agama Kristen. 
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ABSTRACT 

 

 

Yethie Bessie 

 

2023,  ETHNOGRAPHIC STUDY OF THE CUSTOMARY MARRIAGE OF 

THE MORI MOLONGKUNI TRIBE FROM THE PERSPECTIVE OF 

CHRISTIAN RELIGIOUS EDUCATION IN NORTH MOROWALI 

 

 

Traditional marriage is one of the cultures held by each ethnic group with its own 

laws, procedures, philosophies, artifacts, and meanings, passed down from 

generation to generation. The Mori Molongkuni ethnic group's traditional 

marriage consists of three parts: pre-traditional marriage, the traditional marriage 

ceremony, and post-traditional marriage. What distinguishes the Mori 

Molongkuni traditional marriage from the other 41 Mori ethnic groups is the 

"Lopei" custom performed during the traditional marriage ceremony. The 

philosophy behind the Lopei custom sets it apart as not all bridal couples are 

allowed to perform this ritual. This research aims to introduce the richness of the 

Mori Molongkuni ethnic group's traditional marriage to the wider community, but 

its primary goal is to explore the richness of ethnographic philosophy from the 

perspective of Christian religious education. The method used is qualitative with 

an ethnographic approach. Through this research, the researcher intends to present 

and offer a new perspective on the Mori Molongkuni traditional marriage, 

specifically the perspective of Christian religious education, and how to preserve 

it through formal education curricula in schools and marriage catechesis curricula 

in the Church. 

 

 

Keyword: Traditional Marriage, Lopei, Mori Molongkuni, Ethnographic Study, 

Christian Religious Education 
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